BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Memasuki era globalisasi, Indonesia menghadapi masalah gizi yaitu masalah
gizi kurang, gizi lebih, dan adanya ketidakseiIﬁGénéén antara asupan energi
(energy intake) (Mardayanti, 2008). Gizi leblh berhubungan dengan penyakit
degeneratif pada umur yang lebih muda dan kecenderungan mengalami
obesitas (Yunisa, 2012). Kurang giziﬁk‘;“‘ﬁia’ﬁpun gizi lebih disebabkan karena

ketidakseimbangan antara asupan zat gizi dengan kebutuhan zat gizi dalam

tubuh (Maulana, Sirajuddin, n Najamuddm 2012). Zat - zat gizi yang
terkandung di dalam makanan sehari - hari harus tepat dan memadai karena

merupakan kunci py@rkéy‘r/ribangan dan pemeliharaan kesehatan tubuh (Natalia,

2012). Dewasa ir’i:" fnéfupakan masa rawan gizi, yaitu kebutuhan akan gizi yang

diperlukan sangat berperan, tetapi tidak mengetahui cara untuk memenuhi
kebutuhan- gizi dan sering tidak ingin memenuhinya sehingga menimbulkan

masalah gizi (Mardayanti, 2008).

Ketidakseimbangan asupan energi terdiri dari ketidakseimbangan positif dan
ketidakseimbangan negatif. Ketidakseimbangan positif terjadi apabila asupan
energi lebih besar daripada kebutuhan sehingga dapat menyebabkan kelebihan

berat badan atau gizi lebih, sedangkan ketidakseimbangan negatif terjadi



apabila asupan energi lebih sedikit daripada kebutuhan sehingga
mengakibatkan kekurangan berat badan atau gizi kurang atau bisa disebut
dengan kurus (Mardayanti, 2008). Kekurangan gizi akan mengakibatkan
penurunan daya tahan tubuh terhadap penyakit, meningkatkan angka penyakit
(morbidiitas), mengalami pertumbuhan tidak normal (pendek), tingkat
kecerdasan rendah, produktivitas rendah dan terhambatnya organ reproduksi
(Natalia, 2012). N

Setiap individu membutuhkan makanan yangsehat untuk menjaga kesehatan
dan mendukung kelancaran aktivitas, térﬁbt‘éi‘r;a bagi individu yang memiliki
aktivitas keseharian yang padat,/\vng/ii:s_“ey’i‘l‘ﬁg/a mahasiswa. Mahasiswa tergolong

dalam kelompok usia transisi ‘dari -masa remaja akhir menjadi masa dewasa

awal. Seseorang yang memasulél usia transisi ini sudah mulai peduli dan
memperhatikan tentang ﬁjakénan yang dikonsumsi untuk mencukupi kebutuhan

dan keseimbangar}{ésupan nutrisi makanan agar mempengaruhi pertumbuhan,

perkembangapf:f i uh, dan konsentrasi dalam belajar. Asupan gizi yang kurang
menjadikan"?s‘taﬁtﬁ; gizi mahasiswa menjadi buruk, sehingga tidak memiliki
cukup en;rgi‘ untuk melaksanakan aktivitas kesehariannya (Natalia, 2012).
Ketidakseimbangan antara asupan kebutuhan atau kecukupan akan
menimbulkan masalah gizi, baik itu berupa masalah gizi lebih maupun gizi
kurang yang ditentukan melalui pengukuran indeks massa tubuh (IMT)
(Mardayanti, 2008). Status gizi adalah keadaan tubuh seseorang yang
dipengaruhi oleh asupan makanan dan penggunaan zat-zat gizi yang diukur dari
berat badan dan tinggi badan dengan perhitungan berat badan menurut tinggi

badan (BB/TB), sehingga konsumsi makanan berpengaruh pada status gizi



seseorang, dan memungkinkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak,
kemampuan kerja dan kesehatan umum pada tingkat setinggi mungkin (Yunisa,
2012). Kelebihan berat badan merupakan suatu kondisi ketidakseimbangan gizi
antara zat gizi yang disimpan dalam bentuk lemak tubuh dengan zat gizi yang
digunakan untuk menghasilkan energi dan metabolisme tubuh (Mardayanti,
2008). Saat ini terbukti bahwa prevalensi kelebihan berkak"ck‘badan (overweight)
dan obesitas meningkat sangat tajam yang mencapal tingkatan yang

membahayakan (Mardayanti, 2008).

Keadaan gizi yang rendah pada suatu wi‘l“‘éiyah akan menentukan tingginya
angka prevalensi kurang gizi S,?éfa‘r‘é‘{ihasional (Maulana, Sirajuddin, dan
Najamuddin, 2012). Prevalens‘i:fﬁénglﬁduk laki-laki dewasa obesitas pada tahun

2013 lebih tinggi dibandingﬁéﬁ:déngan tahun-tahun sebelumnya yaitu sebanyak

19,7%. Pada tahun 201 ;;ikj;révralensi terendah di Nusa Tenggara Timur (9,8%)
dan tertinggi di prov1ns1 :‘Sjulawesi Utara (34,7%). Enam belas provinsi dengan
prevalensi dlaxa éré?alensi nasional, yaitu Aceh, Riau, Sulawesi Tengah,
Bangka Belltung, Jawa Timur, DI Yogyakarta, Maluku Utara, Gorontalo,
Kepulauar\\lr Rééu, Sumatera Utara, Papua Barat, Bali, Kalimantan Timur, Papua,
DKI Jakarta dan Sulawesi Utara. Prevalensi obesitas perempuan dewasa (>18
tahun) 32,9% pada tahun 2013. (Riskesdas, 2013). Prevalensi penduduk usia
dewasa kurus, gizi lebih, dan obesitas menurut IMT pada masing-masing
provinsi yaitu prevalensi penduduk dewasa kurus 8,7%, berat badan lebih
13,5% dan obesitas 15,4%. Prevalensi penduduk kurus terendah di provinsi

Sulawesi Utara (5,6%) dan tertinggi di Nusa Tenggara Timur (19,5%). Dua

belas provinsi dengan prevalensi penduduk dewasa kurus yaitu Kalimantan



Tengah, Sulawesi Barat, Sumatera Barat, Jawa Timur, Maluku, Jawa Tengah,
Banten, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Selatan, DI
Yogyakarta dan Nusa Tenggara Timur (Riskesdas, 2013). Persentase berat
badan lebih untuk Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
dan Kalimantan Timur berturut-turut adalah 6,6%, 7,5%, 7,8%, dan 11,6%.
Persentase obesitas untuk Kalimantan Barat 6,4%, Kal~imgntan Tengah 7,7%,
Kalimantan Selatan 8,9%, dan Kalimantan Timqr 11,9%, sehingga dari data
tersebut dapat diketahui persentase berat ba(,i‘ar‘i*‘,:lél;il; dan obesitas penduduk
dewasa (15 tahun ke atas) yang dinilai denganIndeks Massa Tubuh (IMT) di
Pulau Kalimantan sebesar 8,4% dan 8,7% Status gizi pada penduduk dewasa di
Pulau Kalimantan yang dinilai denganlndeks Massa Tubuh (IMT) untuk berat
badan lebih masih dibawah prevalen51 nasional, sedangkan prevalensi obesitas
diatas prevalensi nasional\,‘,,.(;‘;‘liigé)rkzylini, 2014). Persentase status gizi penduduk
dewasa (>18 Tahun) menurut kategori IMT dari kabupaten atau kota di

Provinsi Kalimantﬂan‘,‘ Bgféf kurus 9,9 %, normal 69,9%, berat badan lebih 9,7%,

obesitas 10,4%::fﬁ1$i<éédas, 2013).

Hasil stuglri'réa‘wal yang dilakukan pada tanggal 2 — 4 Juni 2015 dengan
mewawancarai dan melakukan penilaian status gizi menggunakan indeks massa
tubuh dengan mengukur tinggi badan dan menimbang berat badan pada 25
mahasiswa dalam Ikatan Pelajar dan Mahasiswa Sekadau Kalimantan Barat di
Gowok Catur Tunggal Sleman Yogyakarta mulai dari yang berumur dari 18
tahun hingga usia 25 tahun didapatkan bahwa 14 orang mengalami kelebihan
berat badan. Penilaian status gizi dari 14 orang tersebut 2 diantaranya

mengalami kelebihan berat badan dan 12 orang mengalami kelebihan berat



badan ringan. 11 orang dari 25 mahasiswa tersebut mengatakan makan apa saja
yang ada tanpa memikirkan kekurangan atau kelebihan status gizi dan mereka
rata-rata mengalami kekurangan berat badan tingkat rendah dan rata-rata
pengetahuan mahasiswa tentang gizi pada makanan yang mereka makan tingkat
rendah. Para mahasiswa juga mengatakan kurangnya pengetahuan tentang gizi
maka akan mengalami kekurangan dan juga bisa mengalami kelebihan status
gizi. Berdasarkan latar belakang tersebut yang mgpﬂ;i‘lét:kﬁeneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan tingk?tp‘e;xig‘e‘;éhuan dengan status gizi
pada mahasiswa Sekadau Kalimantan Bar{af:giijiﬁkéowok Catur Tunggal Sleman

Yogyakarta Januari 2016.

Berdasarkan uraian lata£5";bel§i:l:<}ang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah "Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan dengan status
gizi pada maha‘s,‘i‘fs‘,\“és’la’}\Sekadau Kalimantan Barat di Gowok Catur Tunggal

Sleman Yo gyakarta Januari 20162”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan status gizi pada
mahasiswa Sekadau Kalimantan Barat di Gowok Catur Tunggal Sleman

Yogyakarta Januari 2016.



2. Tujuan khusus

a. Mengetahui karakteristik responden yaitu usia dan pendidikan terakhir

pada mahasiswa Sekadau Kalimantan Barat di Gowok Catur Tunggal

Sleman Yogyakarta Januari 2016.

. Mengetahui tingkat pengetahuan pada mahasiswa Sekadau Kalimantan

Barat di Gowok Catur Tunggal Sleman Yogyakarta Januari 2016.

Mengetahui gambaran status gizi pada maha§iswa Sekadau Kalimantan

Barat di Gowok Catur Tunggal Slemén,YBgyakarta Januari 2016.

. Mengetahui hubungan tingkat pengétahuan dengan status gizi pada

mahasiswa Sekadau Kalimgﬁta‘ri‘;arat di Gowok Catur Tunggal Sleman

Yogyakarta Januari 2016 ) &
Mengetahui keerat,aﬁf‘hubﬁngan tingkat pengetahuan dengan status gizi
pada mahasiswa;;il‘ys\yékédau Kalimantan Barat di Gowok Catur Tunggal

Sleman ngyakéfta Januari 2016, jika terdapat hubungan yang

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
pengembangan ilmu pengetahuan kesehatan khususnya bidang keperawatan
yang berkaitan dengan hubungan tingkat pengetahuan dengan status gizi

pada mahasiswa.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa Sekadau Kalimantan Barat Di Gowok Catur Tunggal
Sleman Yogyakarta.
Diharapkan hasil penelitian dapat menambah wawasan tentang status
gizi pada mahasiswa Sekadau Kalimantan Barat di Gowok Catur

Tunggal Sleman Yogyakarta sechingga dapat menjaga dan memperbaiki

pola konsumsi makanan yang sehat dan begg‘iﬁzi_ >

b. Bagi Institusi Pendidikan AN

Diharapkan hasil penelitian daijat, ~menambah wawasan ilmu
pengetahuan kesehatan dan menamb‘éh referensi pengetahuan tentang

hubungan tingkat pengetahué’p ‘déﬁgan status gizi pada mahasiswa.

c. Bagi Peneliti lain

Hasil penelitian d "~aréi)[)kan bisa digunakan untuk menambah

pengetahuan dan “sebagai referensi penelitian selanjutnya tentang

hubungan ,‘g’in‘;gke‘lt:isengetahuan dengan status gizi pada mahasiswa.
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